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Abstrak

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengelola wisata di tepian Sungai
Musi Palembang mengenai standar pelayanan ekowisata berbasis kearifan lokal. Materi yang disampaikan
meliputi konsep dasar ekowisata berkelanjutan, standar pelayanan wisata, penerapan kearifan lokal dalam
pelayanan, serta studi kasus penerapan ekowisata berbasis budaya lokal yang sukses. Metode pelaksanaan terdiri
dari seminar, pelatihan interaktif, dan diskusi kelompok yang melibatkan simulasi langsung dalam penerapan
layanan wisata. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Monitoring dilakukan dengan mengamati partisipasi aktif peserta
selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami pentingnya
penerapan standar pelayanan ekowisata dengan mengedepankan kearifan lokal sebagai daya tarik utama. Kegiatan
ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas layanan wisata di daerah tersebut. Rekomendasi
yang dihasilkan meliputi perlunya kegiatan pendampingan lanjutan untuk memastikan penerapan berkelanjutan
dan peningkatan kapasitas pengelola wisata secara berkesinambungan.
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Sosialisasi Standar Pelayanan Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelola Wisata di Tepian Sungai Musi
Palembang

1. PENDAHULUAN

Sungai Musi yang terletak di Palembang merupakan salah satu destinasi wisata budaya
dan alam yang memiliki potensi besar dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Selain
menawarkan keindahan alam, Sungai Musi juga menyimpan nilai sejarah dan budaya yang
kuat, seperti tradisi perahu bidar dan kerajinan songket. Potensi ini dapat dioptimalkan melalui
pengelolaan ekowisata yang mengutamakan pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Salah satu cara untuk mendukung pengembangan tersebut adalah dengan
menerapkan standar pelayanan ekowisata yang berbasis kearifan lokal.

Namun, dalam praktiknya, banyak pengelola wisata yang belum sepenuhnya
memahami konsep ekowisata berkelanjutan dan penerapan nilai budaya lokal dalam pelayanan
wisata. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya daya tarik wisata yang autentik dan
berkelanjutan (Marsinah Marsinah et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada pengelola wisata di
tepian Sungai Musi mengenai pentingnya standar pelayanan ekowisata yang berbasis kearifan
lokal (Purwanto, 2022b), sekaligus mendorong penerapan nilai budaya dalam setiap aspek
pelayanan wisata (Indriani et al., 2021).

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tiga dosen dari Politeknik Prasetiya Mandiri, yaitu
Muhammad Igbal, Nyayu Ully, dan M. Bambang. Mereka memberikan edukasi melalui materi
yang meliputi konsep ekowisata berkelanjutan, standar pelayanan ekowisata, implementasi
kearifan lokal dalam pelayanan wisata, serta studi kasus keberhasilan pengelolaan wisata
berbasis budaya lokal. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para pengelola wisata dapat
menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk meningkatkan kualitas pelayanan wisata
berbasis budaya di kawasan tepian Sungai Musi Palembang (Hanadya et al., 2022).

Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman para
pengelola wisata di tepian Sungai Musi Palembang mengenai konsep ekowisata berkelanjutan
yang berbasis kearifan lokal. Melalui penyampaian materi yang mencakup prinsip ekowisata,
standar pelayanan wisata, dan contoh penerapan budaya lokal dalam layanan wisata, kegiatan
ini bertujuan membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat langsung
diimplementasikan dalam pengelolaan destinasi wisata mereka. Selain itu, kegiatan ini juga
mendorong para pengelola untuk lebih peduli terhadap pelestarian budaya dan lingkungan,
sehingga tercipta keseimbangan antara manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam industri

pariwisata (Marsinah et al., 2024).
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Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi peningkatan kualitas layanan wisata
yang lebih berkarakter dengan sentuhan budaya lokal, yang dapat memperkaya pengalaman
wisatawan saat berkunjung ke Sungai Musi. Selain itu, penerapan kearifan lokal dalam
pelayanan diharapkan mampu memperkuat identitas budaya Palembang, sehingga mendukung
pelestarian tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Dari sisi ekonomi, peningkatan
kualitas pelayanan berbasis budaya dapat menarik lebih banyak wisatawan yang mencari
pengalaman unik, sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan bagi pengelola wisata dan
masyarakat sekitar. Di sisi sosial, kegiatan ini memperkuat peran komunitas lokal dalam

menjaga keberlanjutan destinasi wisata (Hanadya et al., 2023; Purwanto, 2021Db).

2. METODE PELAKSANAAN
Persiapan dan perencanaan

Tahap persiapan dan perencanaan merupakan langkah awal yang krusial dalam
memastikan keberhasilan kegiatan sosialisasi. Proses ini dimulai dengan identifikasi peserta
yang terdiri dari para pengelola wisata di tepian Sungai Musi Palembang, dengan fokus pada
mereka yang terlibat langsung dalam pengelolaan objek wisata seperti pemilik perahu wisata,
pengelola warung makan tradisional, serta pengelola area budaya dan sejarah di sekitar Sungai
Musi. Identifikasi dilakukan melalui koordinasi dengan komunitas lokal dan pihak pengelola
wisata daerah setempat.

Selanjutnya, dilakukan penyusunan materi sosialisasi yang dirancang secara spesifik
untuk mengakomodasi kebutuhan peserta. Materi yang disusun mencakup empat topik utama,
yaitu: (1) pengertian dan prinsip ekowisata berkelanjutan, (2) standar pelayanan wisata yang
mencakup keramahan, keamanan, dan kebersihan, (3) penerapan kearifan lokal dalam
pelayanan wisata dengan menonjolkan budaya Palembang, seperti tradisi penyambutan tamu
menggunakan salam adat dan penyajian makanan khas, serta (4) studi kasus sukses penerapan
ekowisata berbasis budaya di destinasi lain sebagai pembelajaran.

Selain itu, dilakukan perencanaan teknis seperti pemilihan lokasi kegiatan, penyediaan
sarana pendukung berupa proyektor, materi cetak, serta pengaturan waktu pelaksanaan yang
disesuaikan dengan ketersediaan peserta. Seluruh tahapan persiapan ini dilakukan secara
terstruktur agar kegiatan dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Tabel. 1 Persiapan dan Perencanaan Kegiatan

No Tahapan Persiapan Deskripsi Kegiatan Output yang
Diharapkan
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1  Identifikasi Peserta Menentukan peserta yang  Daftar peserta yang
terlibat langsung dalam relevan.
pengelolaan wisata tepian
Sungai Musi.

2 Penyusunan Materi Sosialisasi Membuat materi tentang Materi cetak dan
ekowisata, standar presentasi.
pelayanan, kearifan lokal,
dan studi kasus.

3 Koordinasi dengan Komunitas Menghubungi tokoh Dukungan dari

Lokal masyarakat dan komunitas komunitas lokal.
wisata untuk kolaborasi
dalam pelaksanaan.

4  Persiapan Teknis Menyediakan tempat, alat  Fasilitas kegiatan
presentasi, serta logistik yang memadai.
untuk mendukung
kelancaran acara.

5  Pengaturan Waktu dan Jadwal Menyesuaikan waktu Jadwal kegiatan
pelaksanaan dengan yang terorganisir.

ketersediaan peserta dan

agenda pengelola wisata.

Tabel satu menunjukkan bahwa persiapan yang matang mencakup identifikasi peserta
yang tepat, penyusunan materi yang relevan, hingga koordinasi dengan komunitas lokal untuk
memastikan kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan memberikan manfaat optimal bagi
peserta.

Pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi standar pelayanan ekowisata berbasis kearifan lokal
untuk pengelola wisata di tepian Sungai Musi Palembang dilaksanakan secara terstruktur
dengan menggabungkan metode seminar, pelatihan interaktif, dan diskusi kelompok. Kegiatan
diawali dengan sesi pembukaan yang melibatkan sambutan dari tim dosen yang terdiri dari
Muhammad Igbal, Nyayu Ully, dan M. Bambang. Setelah itu, materi disampaikan secara

bertahap dimulai dari konsep dasar ekowisata berkelanjutan, standar pelayanan wisata,
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penerapan kearifan lokal, hingga studi kasus keberhasilan penerapan ekowisata berbasis
budaya di daerah lain.

Metode seminar digunakan dalam penyampaian teori dasar, sementara pelatihan
interaktif dilakukan dengan melibatkan peserta dalam simulasi layanan wisata yang
mengedepankan nilai budaya Palembang, seperti cara menyambut tamu dengan salam adat dan
penyajian kuliner tradisional. Diskusi kelompok digunakan untuk mengajak peserta membahas
tantangan yang mereka hadapi dalam pengelolaan wisata di daerah mereka, sehingga dapat
ditemukan solusi bersama yang sesuai dengan kondisi lokal.

Selama kegiatan berlangsung, para peserta aktif berpartisipasi dengan mengajukan
pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka dalam menerapkan konsep pelayanan wisata.
Untuk memastikan materi tersampaikan dengan baik, tim fasilitator membagikan materi cetak

yang dapat dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan selesai.

Tabel 2. Rangkaian Pelaksanaan Kegiatan

No Tahapan Kegiatan Deskripsi Kegiatan Output yang
Diharapkan
1 Pembukaan dan Perkenalan Sambutan dari tim Peserta memahami
dosen dan tujuan kegiatan.

penyampaian tujuan

kegiatan.
2 Penyampaian Materi Seminar Penyajian materi Pemahaman dasar
tentang ekowisata, peserta meningkat.
standar pelayanan,

dan penerapan

kearifan lokal.

3 Pelatihan Interaktif Simulasi pelayanan Peningkatan
wisata berbasis keterampilan
budaya Palembang peserta.

seperti penyambutan

tamu dengan adat.

4 Diskusi Kelompok Diskusi kelompok Solusi konkret dari
membahas tantangan peserta.

dan solusi penerapan
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Palembang
ekowisata di area
masing-masing.
5 Evaluasi dan Penutupan Evaluasi akhir Umpan balik positif
dengan kuesioner dan sertifikasi.

dan pemberian
sertifikat kepada

peserta.

Tabel dua menggambarkan bahwa setiap tahap dalam pelaksanaan kegiatan dirancang
untuk membangun pemahaman yang komprehensif sekaligus mendorong partisipasi aktif dari
peserta. Pendekatan yang digunakan memungkinkan peserta tidak hanya memahami teori,
tetapi juga dapat langsung mempraktikkan layanan wisata berbasis budaya lokal dalam
simulasi yang diberikan.

Evaluasi dan monitoring

Evaluasi dan monitoring dalam kegiatan sosialisasi ini dilakukan untuk mengukur
efektivitas penyampaian materi, pemahaman peserta, serta dampak langsung terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengimplementasikan standar
pelayanan ekowisata berbasis kearifan lokal. Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu
sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung.

Pada tahap awal, dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman dasar peserta
mengenai konsep ekowisata, standar pelayanan, dan penerapan kearifan lokal dalam pelayanan
wisata. Setelah seluruh materi disampaikan dan pelatihan selesai dilaksanakan, dilakukan post-
test dengan soal yang sama untuk melihat peningkatan pemahaman peserta. Selain itu, peserta
diminta mengisi kuesioner yang mencakup aspek penyampaian materi, relevansi topik dengan
kebutuhan peserta, serta efektivitas metode pelatihan yang digunakan. Monitoring dilakukan
dengan mengamati partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung, seperti keaktifan
dalam diskusi kelompok, simulasi layanan, dan tingkat antusiasme peserta dalam mengajukan
pertanyaan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa metode yang diterapkan dapat
menjangkau seluruh peserta dengan efektif.

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar peserta merasa bahwa
materi yang disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan mereka dalam mengelola wisata

berbasis ekowisata. Monitoring partisipasi menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok dan
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simulasi berhasil mendorong peserta untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.
Evaluasi ini menjadi dasar penting untuk mengembangkan kegiatan serupa di masa depan

dengan perbaikan pada aspek pendalaman materi dan peningkatan interaksi peserta.

3. HASIL

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2024 di Balai Pertemuan
Wisata Tepian Sungai Musi, Palembang. Acara diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari
pengelola wisata lokal, pelaku usaha kecil, dan perwakilan masyarakat adat setempat.
Sosialisasi dipandu oleh tiga dosen dari Politeknik Prasetiya Mandiri, yaitu Muhammad Igbal,
Nyayu Ully, dan M. Bambang yang masing-masing memiliki peran dalam penyampaian materi
dan evaluasi kegiatan.

Kegiatan dimulai dengan sambutan dan pengantar oleh Muhammad Igbal yang
menjelaskan pentingnya standar pelayanan dalam pengelolaan ekowisata. Selanjutnya, Nyayu
Ully memberikan materi terkait implementasi kearifan lokal dalam pelayanan wisata di
kawasan Sungai Musi, yang mencakup aspek budaya, adat istiadat, dan keramahan berbasis
budaya lokal. M. Bambang memimpin sesi diskusi kelompok dan simulasi praktik pelayanan
berbasis budaya lokal.

Materi yang disampaikan dalam sosialisasi meliputi:
1. Pengertian dan Prinsip Ekowisata Berkelanjutan

Ekowisata berkelanjutan adalah konsep pariwisata yang menitikberatkan pada
pelestarian lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, serta edukasi kepada wisatawan.
Konsep ini berusaha untuk meminimalisir dampak negatif terhadap alam dan budaya setempat,
sambil memberikan manfaat ekonomi bagi komunitas lokal. Ekowisata berkelanjutan juga
mendorong penggunaan sumber daya alam secara bijaksana, dengan menekankan pentingnya
konservasi dan keseimbangan ekosistem. Dengan mengutamakan prinsip pelestarian,
ekowisata membantu menjaga kelestarian destinasi wisata dalam jangka panjang. Prinsip
utama dalam ekowisata berkelanjutan meliputi konservasi lingkungan, pemberdayaan
masyarakat lokal, dan pengalaman edukatif bagi wisatawan. Konservasi lingkungan mencakup
perlindungan flora, fauna, dan ekosistem di area wisata. Pemberdayaan masyarakat lokal
dilakukan melalui keterlibatan aktif dalam pengelolaan wisata, sehingga mereka dapat
memperoleh manfaat ekonomi langsung. Sementara itu, prinsip edukatif mengharuskan setiap
kegiatan wisata dilengkapi dengan informasi yang dapat meningkatkan kesadaran wisatawan

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan budaya setempat.
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2. Standar Pelayanan Ekowisata
Standar pelayanan dalam ekowisata mencakup seperangkat pedoman yang dirancang
untuk memastikan bahwa wisatawan mendapatkan pengalaman yang berkualitas, nyaman, dan
informatif dengan tetap menghormati lingkungan dan budaya lokal. Standar ini meliputi aspek
keramahan, keamanan, kebersihan, dan pemberian informasi yang akurat tentang daya tarik
wisata. Pelayanan yang baik dalam ekowisata harus mampu menciptakan keseimbangan antara
kepuasan wisatawan dan pelestarian lingkungan sekitar. Dalam praktiknya, standar pelayanan
ekowisata mencakup penggunaan bahasa yang sopan sesuai dengan nilai budaya setempat,
panduan perilaku ramah lingkungan bagi wisatawan, serta pengawasan dalam aktivitas wisata
yang berpotensi merusak alam. Pengelola wisata diharapkan dapat mengadopsi pendekatan
ramah lingkungan seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memanfaatkan sumber
daya secara efisien, dan memastikan fasilitas yang digunakan mendukung keberlanjutan
ekowisata. Dengan penerapan standar yang baik, pengalaman wisata menjadi lebih berkesan
dan bermakna bagi wisatawan.
3. Implementasi Kearifan Lokal dalam Pelayanan Wisata
Kearifan lokal merupakan nilai, adat istiadat, dan praktik budaya yang diwariskan
secara turun-temurun dalam suatu komunitas. Dalam konteks ekowisata di tepian Sungai Musi
Palembang, kearifan lokal dapat diwujudkan melalui penerapan tradisi dalam menyambut
tamu, seperti sapaan khas “Ayo ke Musi” dan penyajian kuliner tradisional sebagai bagian dari
pengalaman wisata. Penerapan nilai-nilai ini tidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan
tetapi juga memperkuat identitas budaya setempat. Implementasi kearifan lokal dalam
pelayanan wisata melibatkan pelatihan bagi pengelola wisata agar mampu menyampaikan
informasi budaya dengan benar, seperti sejarah perahu tradisional Ketek dan cerita rakyat
tentang asal-usul Sungai Musi. Selain itu, pengelola diajarkan untuk menggunakan elemen seni
dan budaya dalam penyelenggaraan acara wisata, seperti menyertakan tarian Gending
Sriwijaya dalam penyambutan tamu. Dengan menggabungkan elemen budaya dalam
pelayanan, ekowisata tidak hanya berfokus pada hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
edukasi yang memperkenalkan kekayaan budaya lokal.
4. Studi Kasus Sukses Ekowisata Berbasis Budaya Lokal
Salah satu contoh sukses penerapan ekowisata berbasis budaya lokal adalah Desa
Wisata Penglipuran di Bali yang telah menerapkan prinsip ekowisata dengan mempertahankan
tata ruang tradisional dan adat istiadat setempat. Masyarakat setempat dilibatkan secara aktif
dalam pengelolaan wisata, mulai dari penyambutan tamu hingga penyediaan kuliner khas Bali.

Selain itu, edukasi tentang nilai budaya dilakukan dengan mengadakan tur budaya yang
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menjelaskan filosofi arsitektur dan kehidupan masyarakat desa tersebut. Studi kasus lainnya
adalah Kampung Kapitan Palembang, yang berhasil menggabungkan sejarah dengan konsep
wisata berbasis budaya lokal. Kampung ini mengutamakan pengalaman autentik dengan
menampilkan arsitektur rumah tradisional Tionghoa, pameran seni lokal, dan wisata kuliner
khas Palembang. Para pengunjung diperkenalkan dengan sejarah akulturasi budaya
Palembang-Tionghoa melalui pemandu wisata yang terlatih. Studi kasus ini membuktikan
bahwa penerapan kearifan lokal yang dikombinasikan dengan standar pelayanan yang baik
mampu meningkatkan daya tarik wisata sekaligus melestarikan warisan budaya.

Gambar pelaksanaan kegiatan:

Gambar 1. Penyampaian materi oleh mengenai Ecowisata
Gambar satu menunjukkan sebuah kegiatan sosialisasi yang berlangsung di tepian
Sungai Musi dengan latar belakang Jembatan Ampera yang ikonik. Dua pemateri sedang
memberikan presentasi kepada sekelompok pengelola wisata lokal yang duduk dengan rapi,
memperhatikan dengan seksama, dan mencatat materi yang disampaikan. Sebuah papan
presentasi dengan materi edukatif tentang standar pelayanan ekowisata berbasis kearifan lokal
terlihat jelas. Suasana sungai dengan perahu tradisional khas Palembang dan elemen budaya

seperti motif kain songket juga tampak memperkaya latar belakang.
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Gambar 2. Pemaparan Kearifan Lokal dalam Pelayanan Wisata

Gambar kedua menggambarkan sebuah kegiatan sosialisasi tentang standar pelayanan
ekowisata berbasis kearifan lokal yang berlangsung di tepian Sungai Musi dengan latar
belakang Jembatan Ampera yang megah. Tiga dosen, terdiri dari dua pria dan satu wanita,
terlihat aktif memberikan materi presentasi kepada para peserta yang merupakan pengelola
wisata lokal. Para peserta tampak antusias, duduk dengan tertib, dan mencatat materi yang
dipresentasikan. Sebuah papan presentasi dengan ilustrasi dan poin-poin utama mengenai
ekowisata berkelanjutan dan implementasi kearifan lokal terlihat jelas. Di sekitar lokasi,
terdapat perahu tradisional Palembang yang melintas di Sungai Musi, menambah nuansa
budaya yang kuat dalam kegiatan tersebut.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pemahaman peserta sebelum dan sesudah
kegiatan melalui instrumen kuesioner yang mencakup 10 pertanyaan terkait standar pelayanan
ekowisata dan kearifan lokal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
yang signifikan di antara peserta. Tabel di bawah ini merangkum hasil evaluasi:

Tabel 3 Hasil Evaluasi Kegiatan

No Aspek Evaluasi Skor Sebelum  Skor Sesudah Peningkatan
(Rata-rata) (Rata-rata) (%)
1 Pemahaman Standar 60 85 +25%
Ekowisata
2 Penerapan Kearifan Lokal 55 88 +33%

dalam Pelayanan

3 Kesadaran Pentingnya 65 90 +25%

Ekowisata Berbasis Budaya
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4  Kesiapan Menerapkan Hasil 50 82 +32%

Sosialisasi

Berdasarkan data dalam tabel satu, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
signifikan pada seluruh aspek yang dievaluasi setelah kegiatan sosialisasi. Berikut adalah
penjelasan lebih mendalam:

1. Pemahaman Standar Ekowisata (+25%)
Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman peserta terkait konsep dasar dan prinsip ekowisata
hanya mencapai skor rata-rata 60%. Setelah sosialisasi, skor meningkat menjadi 85%,
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan berhasil memperjelas konsep dasar ekowisata yang sebelumnya
kurang dipahami oleh peserta.

2. Penerapan Kearifan Lokal dalam Pelayanan (+33%)
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek penerapan kearifan lokal, dengan peningkatan
sebesar 33%. Skor awal sebelum sosialisasi hanya 55% dan meningkat menjadi 88%
setelahnya. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta dapat memahami dengan baik
bagaimana mengintegrasikan kearifan lokal dalam pelayanan wisata setelah mengikuti
pelatihan, seperti penggunaan salam adat dan penyajian kuliner tradisional.

3. Kesadaran Pentingnya Ekowisata Berbasis Budaya (+25%)
Skor kesadaran pentingnya ekowisata berbasis budaya meningkat dari 65% menjadi
90% setelah kegiatan. Peningkatan sebesar 25% ini menunjukkan bahwa peserta
semakin menyadari manfaat dari penggabungan ekowisata dengan kearifan lokal dalam
mendukung keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya.

4. Kesiapan Menerapkan Hasil Sosialisasi (+32%)
Aspek kesiapan untuk mengimplementasikan hasil pelatihan meningkat dari 50%
menjadi 82% atau meningkat sebesar 32%. Hal ini menunjukkan adanya motivasi yang
tinggi dari peserta untuk menerapkan hasil sosialisasi dalam pengelolaan wisata di
lapangan.

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Sosialisasi Standar
Pelayanan Ekowisata Berbasis Kearifan Lokal untuk Pengelola Wisata di Tepian Sungai Musi
Palembang yang dilakukan oleh Muhammad Igbal, Nyayu Ully, dan M. Bambang berjalan
dengan sangat efektif. Seluruh aspek yang diukur mengalami peningkatan yang signifikan,

terutama pada penerapan kearifan lokal dalam pelayanan wisata dengan peningkatan 33%.
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Poin Utama Kesimpulan:
e Peserta mampu memahami konsep dasar ekowisata dengan lebih baik.
o Implementasi kearifan lokal dalam pelayanan wisata menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta.
o Terdapat peningkatan kesiapan peserta dalam menerapkan hasil sosialisasi dalam
pengelolaan wisata sehari-hari.
Pembahasan

Kegiatan sosialisasi standar pelayanan ekowisata berbasis kearifan lokal yang
dilaksanakan di tepian Sungai Musi Palembang berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang konsep ekowisata berkelanjutan dan penerapan nilai budaya dalam pelayanan wisata.
Evaluasi yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman peserta terhadap konsep dasar ekowisata (dari 60% menjadi 85%), penerapan
kearifan lokal dalam pelayanan (dari 55% menjadi 88%), serta kesiapan peserta dalam
mengaplikasikan materi yang disampaikan (dari 50% menjadi 82%). Evaluasi ini menegaskan
bahwa metode penyampaian materi melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan studi
kasus lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan bagi pengelola wisata di
sepanjang Sungai Musi. Peserta lebih memahami pentingnya menggabungkan prinsip
ekowisata dengan kearifan lokal, seperti penggunaan salam adat, pakaian tradisional, dan
penyajian kuliner khas dalam layanan wisata. Hal ini berpotensi meningkatkan daya tarik
wisata berbasis budaya di kawasan tersebut serta memperkuat identitas budaya lokal (Agustin
& Purwanto, 2023; M. Bambang Purwanto, 2024; Marlini et al., 2021). Selain itu, peningkatan
kualitas layanan berbasis budaya diharapkan dapat menarik lebih banyak wisatawan yang
mencari pengalaman otentik, sehingga berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal
(Purwanto, 2022a; Purwanto & Umar, 2024).

Pasca kegiatan, beberapa peserta mulai mengimplementasikan prinsip ekowisata
dengan memperkenalkan elemen budaya dalam layanan wisata mereka, seperti menyambut
tamu dengan pantun Palembang dan mengadakan sesi edukasi tentang sejarah Sungai Musi
(Bambang & Ariya Agustin, 2022; Purwanto, 2021c). Selain itu, beberapa kelompok pengelola
wisata berencana membentuk forum kolaboratif yang bertujuan untuk menjaga standar
pelayanan yang telah disosialisasikan (Fitria Marisya et al., 2024; Purwanto & Malini, 2022).
Langkah nyata ini mencerminkan keberhasilan transfer pengetahuan yang dilakukan dalam

kegiatan tersebut.
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Agar keberlangsungan kegiatan ini lebih efektif dan berdampak jangka panjang,
disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan dengan format yang lebih mendalam seperti
praktik langsung di lapangan (Purwanto & Handayani, 2022; Susanto et al., 2022). Selain itu,
perlunya kolaborasi dengan pemerintah daerah dan komunitas budaya setempat dalam
penyelenggaraan acara rutin yang menekankan pentingnya ekowisata berkelanjutan (Auliana
et al., 2022; Purwanto, 2021a). Monitoring dan evaluasi berkala juga penting dilakukan untuk
mengukur efektivitas implementasi standar pelayanan yang telah disosialisasikan dan
memberikan umpan balik konstruktif kepada peserta (R.A Rodia Fitri Indriani et al., 2024; RA
Rodia Fitri Indriani et al., 2024).

3. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi standar pelayanan eckowisata berbasis kearifan lokal yang
dilaksanakan di tepian Sungai Musi Palembang berhasil meningkatkan pemahaman peserta
tentang konsep ekowisata berkelanjutan dan penerapan nilai budaya dalam pelayanan wisata.
Evaluasi yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman peserta terhadap konsep dasar ekowisata (dari 60% menjadi 85%), penerapan
kearifan lokal dalam pelayanan (dari 55% menjadi 88%), serta kesiapan peserta dalam
mengaplikasikan materi yang disampaikan (dari 50% menjadi 82%). Evaluasi ini menegaskan
bahwa metode penyampaian materi melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan studi
kasus lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan ini memberikan dampak
positif yang signifikan bagi pengelola wisata di sepanjang Sungai Musi. Peserta lebih
memahami pentingnya menggabungkan prinsip ekowisata dengan kearifan lokal, seperti
penggunaan salam adat, pakaian tradisional, dan penyajian kuliner khas dalam layanan wisata.
Hal ini berpotensi meningkatkan daya tarik wisata berbasis budaya di kawasan tersebut serta
memperkuat identitas budaya lokal. Selain itu, peningkatan kualitas layanan berbasis budaya
diharapkan dapat menarik lebih banyak wisatawan yang mencari pengalaman otentik, sehingga
berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal.

Pasca kegiatan, beberapa peserta mulai mengimplementasikan prinsip ekowisata
dengan memperkenalkan elemen budaya dalam layanan wisata mereka, seperti menyambut
tamu dengan pantun Palembang dan mengadakan sesi edukasi tentang sejarah Sungai Musi.
Selain itu, beberapa kelompok pengelola wisata berencana membentuk forum kolaboratif yang
bertujuan untuk menjaga standar pelayanan yang telah disosialisasikan. Langkah nyata ini
mencerminkan keberhasilan transfer pengetahuan yang dilakukan dalam kegiatan tersebut.

Agar keberlangsungan kegiatan ini lebih efektif dan berdampak jangka panjang, disarankan
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untuk mengadakan pelatihan lanjutan dengan format yang lebih mendalam seperti praktik
langsung di lapangan. Selain itu, perlunya kolaborasi dengan pemerintah daecrah dan komunitas
budaya setempat dalam penyelenggaraan acara rutin yang menekankan pentingnya ekowisata
berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi berkala juga penting dilakukan untuk mengukur
efektivitas implementasi standar pelayanan yang telah disosialisasikan dan memberikan umpan

balik konstruktif kepada peserta.
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